
 

Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 

Vol. 5, No. 1, Juni 2024 | DOI: https://doi.org/10.36915/la.v5i1.230 
 

LOGHAT ARABI 
Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 

https://journal.iaiddipolman.ac.id/index.php/loghat/index 
 
 

© 2024 Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam DDI Polewali Mandar, Sulawesi Barat, Indonesia 
 

Interpretasi Makna Denotasi dan Konotasi dalam Lagu “Wa Ana 

Ma’ak” oleh Mohammed Alsahli / Interpretation of the Meaning of 

Denotation and Connotation in the Song “Wa Ana Ma'ak” by 

Mohammed Alsahli 

 Miftahul Mufid,
1
* M. Iqbal Tawakkal,

2
 Mujahid

3 

1
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia 

2
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia 

3
Institut Agama Islam DDI Polewali Mandar, Sulawesi Barat, Indonesia 

 
________ 

Article Information:  

Received : 16 Januari 2024 

Revised : 03 Juni 2024 

Accepted : 06 Juni 2024 
 

 

 

 

 

 

 

_______ 

Keywords:  

Interpretation;  

Denotative Meaning;  

Connotative Meaning; 

Mohammed Alsahli;  

Arabic Song 

 

 

 

 

_______________________ 

*Correspondence Address: 

miftahul.mufid@gmail.com 

 

 
Abstract: Songs often serve as a medium to express deep emotions and 

thoughts within our culture. Mohammed Alsahli's song "Wa Ana Ma’ak" is a 

compelling example for analysis, depicting the emotional complexity between 

two individuals through its powerful lyrics. The aim of this research is to 

analyze and interpret the denotative and connotative meanings embedded in the 

lyrics of "Wa Ana Ma’ak", and to explore how these lyrics emotionally and 

spiritually affect listeners. The method employed involves a deep textual 

analysis, focusing on linguistic expression and contextual meaning within the 

song lyrics. This approach includes repeated readings of the lyrics, identifying 

both literal and implicit meanings, and gaining a deeper understanding of the 

singer's intended message. The results of the analysis reveal that the denotative 

meaning of the song portrays direct feelings of love and longing between two 

individuals. Conversely, its connotative meaning surpasses literal interpretation 

to explore themes such as strong emotional dependency, deep commitment, 

and the happiness derived from a partner's presence. These lyrics offer 

profound insights into the complexity of human relationships and how true 

love can shape and deeply influence one's life. 

Abstrak: Lagu-lagu sering kali menjadi medium untuk mengungkapkan emosi 

dan pemikiran yang mendalam dalam budaya kita. Lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh 

Mohammed Alsahli adalah salah satu contoh yang menarik untuk dianalisis, 

karena melalui liriknya yang kuat, lagu ini menggambarkan kompleksitas 

hubungan emosional antara dua individu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan menginterpretasikan makna denotatif dan konotatif 

yang terkandung dalam lirik lagu "Wa Ana Ma’ak", serta untuk mengeksplorasi 

bagaimana lirik-lirik ini mempengaruhi pendengarnya secara emosional dan 

spiritual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks 

secara mendalam, dengan fokus pada ekspresi bahasa dan makna kontekstual 

dalam lirik lagu. Pendekatan ini melibatkan pembacaan berulang-ulang 

terhadap lirik, identifikasi makna denotatif (literal) dan konotatif (implisit), 

serta pemahaman lebih dalam terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh 

penyanyi. Hasil analisis menunjukkan bahwa makna denotatif dalam lagu ini 

menggambarkan perasaan cinta dan kerinduan secara langsung antara dua 

individu. Di sisi lain, makna konotatifnya melampaui arti harfiah untuk 

mengeksplorasi tema-tema seperti ketergantungan emosional yang kuat, 

komitmen yang dalam, dan kebahagiaan yang didapat dari kehadiran pasangan. 

Lirik-lirik ini menawarkan pandangan yang dalam tentang kompleksitas 

hubungan manusiawi, serta bagaimana cinta sejati dapat membentuk dan 

mempengaruhi kehidupan seseorang secara mendalam. 
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Pendahuluan 

Lagu adalah salah satu bentuk karya seni yang memiliki makna yang mendalam. 

Makna dalam lagu dapat diekspresikan melalui berbagai unsur, seperti lirik, melodi, dan 

irama. Lirik lagu adalah unsur yang paling penting dalam menyampaikan makna dalam 

lagu.
1
  Lirik lagu dapat berupa kata-kata, frasa, atau kalimat yang disusun dengan indah 

dan bermakna.
2
  Melodi lagu adalah unsur yang memberikan irama dan nada dalam 

lagu.
3
 Irama lagu dapat membuat lagu menjadi lebih enak didengar dan dapat menambah 

makna dalam lagu. Irama lagu juga dapat memberikan kesan tertentu, seperti sedih, 

bahagia, atau gembira.
4
 Irama lagu dapat diekspresikan melalui berbagai alat musik atau 

suara manusia. Irama lagu juga dapat diekspresikan melalui ketukan atau pukulan. 

Makna dalam lagu dapat bersifat denotatif, yaitu makna yang sesuai dengan arti 

sebenarnya dari kata-kata dan frasa yang digunakan.
56

 Misalnya, kata "cinta" dalam lagu 

"Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli memiliki makna denotatif yang sesuai dengan 

arti sebenarnya, yaitu perasaan kasih sayang yang mendalam kepada orang lain. 

Makna dalam lagu juga dapat bersifat konotasi,
7
 yaitu makna yang tersirat dan 

tidak langsung disampaikan oleh lirik lagu.
8
  Misalnya, kata "cinta" dalam lagu "Wa Ana 

Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli juga memiliki makna konotasi yang lebih luas, yaitu 

perasaan bahagia, damai, dan tenang yang dirasakan oleh seseorang yang sedang dicintai. 

Makna denotatif dan konotasi dalam lagu dapat memiliki berbagai interpretasi, 

tergantung pada latar belakang pendengar, konteks budaya, dan situasi sosial.
910
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Misalnya, kata "cinta" dalam lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli dapat 

diinterpretasikan sebagai perasaan cinta antara dua orang kekasih, cinta antara orang tua 

dan anak, atau cinta antara teman. 

Makna denotatif adalah makna yang sesuai dengan arti sebenarnya dari kata-kata 

dan frasa yang digunakan. Makna denotatif dalam lagu dapat diperoleh dengan 

memahami arti sebenarnya dari kata-kata dan frasa yang digunakan dalam lagu tersebut. 

Untuk memahami makna denotatif dalam lagu, kita perlu memahami makna kata-

kata dan frasa tersebut dalam konteks bahasa yang digunakan dalam lagu tersebut. 

Misalnya, kata "cinta" dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang berbeda dengan 

kata "cinta" dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk memahami makna denotatif kata 

"cinta" dalam lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli, kita perlu memahami 

makna kata "cinta" dalam bahasa Arab. 

Makna konotasi adalah makna yang tersirat dan tidak langsung disampaikan oleh 

lirik lagu.  Makna konotasi dalam lagu dapat diperoleh dengan memahami makna kiasan 

atau metafora yang digunakan dalam lagu tersebut.
11

 Makna konotasi dalam lagu dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang pendengar, konteks budaya, dan 

situasi sosial.  Misalnya, kata "cinta" dalam lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed 

Alsahli dapat diinterpretasikan sebagai perasaan bahagia, damai, dan tenang yang 

dirasakan oleh seseorang yang sedang dicintai. Interpretasi ini dipengaruhi oleh konteks 

budaya di Arab Saudi, di mana cinta dianggap sebagai sesuatu yang suci dan mulia. 

Analisis makna denotatif dan konotasi dalam lagu dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang makna lagu tersebut. Analisis ini juga dapat membantu kita 

untuk memahami nilai-nilai budaya dan sosial yang terkandung dalam lagu tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Materials Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada pemahaman dan interpretasi 

terhadap fenomena yang diteliti.
12

  Pendekatan ini cocok digunakan untuk penelitian 
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tentang makna dalam lagu, karena makna merupakan fenomena yang bersifat subjektif 

dan dapat diinterpretasikan secara berbeda-beda oleh setiap orang.
13

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

teks. Analisis teks adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis 

teks yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, teks yang akan dianalisis 

adalah lirik lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli.
14

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. 

Analisis tematik adalah teknik analisis data yang dilakukan dengan mengidentifikasi 

tema-tema yang terkandung dalam teks yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, tema-tema yang akan diidentifikasi adalah tema-tema yang berkaitan dengan makna 

denotatif dan konotasi dalam lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli.
15

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lirik lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh 

Mohammed Alsahli. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh kata dan frasa yang 

terdapat dalam lirik lagu tersebut.
16

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Lirik Lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli 

Lagu "Wa Ana Ma’ak" adalah lagu yang sangat populer di tahun ini dan sudah di 

putar lebih dari 2 juta kali pada platform youtube.
17

 Lagu tersebut dinyanyikan oleh 

Mohammed Alsahli. Berikut lirik lagunya beserta artinya dalam bahasa Indonesia:  

Lirik Lagu "Wa Ana Ma’ak" by Mohammed Alsahli 

نِي
ْ
مِل

َ
ك مِك

َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
 وَأه

(Ketika aku bersamamu Aku merasa bahwa dirimu akan melengkapiku) 

حَضْنِي
ْ
بْقى كِدَه ف

َ
ي ت  وُهِفْس ِ

(Dan jiwaku tetap seperti ini jadi peluk aku) 

اك ....لى مش ويّاك ىْ مُش وَيَّ
َ
حَيَاة ل

ْ
 صَعْبَة ال

(Hidup ini sulit jika tidak bersamamu 

                                                 
13

 Stimulasi Perkembangan Anak, „Arikunto, Suharsimi.(1993). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta.‟, Universitas, 2009. 
14
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15
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ك
َ
بِي يِىَادِيْل

ْ
ل
َ
ا مَعَاك بِيُفْضَل ق

َ
 وَأه

(Dan ketika aku bersamamu aku lebih suka hatiku memanggilmu) 

ك
َ
ي وِيْجِيْل رُج مِنِّ

ْ
 بِيُخ

(Dia akan keluar dariku dan datang kepadamu) 

ا جْمَبَك
َ
ه
َ
ضَل أ

ْ
ف
َ
ي ا فْس ِ

َ
 وِه

(Dan diriku lebih baik disampingmu) 

ك دَايْمًا كده واحشني
َ
ا مَعا

َ
 وَأه

(Jika aku bersamamu slalu seperti ini merindukanmu) 

ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 وُبَبْق

(Dan aku tidak ingin berjalan tanpamu) 

م
َ

لَ
َ
 وَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

(Dan aku tidak pernah bisa meninggalkanmu) 

يَا فِي إيْدِيَا
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
 وَأه

(Bila aku bersamamu aku merasa dunia ditanganku) 

اهِيَة
َ
ا حَاجَة ت

َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
 مَبَقِت

(Aku tak ingin apa-apa lagi) 

يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  مًَ الدُّ

(Dari dunia selain dirimu cintaku) 

اهِيَة
َ
يَا حَاجَة ت

ْ
ه فْتِ الدُّ

ُ
ا ش

َ
ه
َ
 وُبَعْىِيْك أ

(Dan dengan matamu aku melihat dunia dari sesuatu yang lain) 

اهِيَة
َ
ل ث وَّ

َ
يْىَا مًِ أ  حَبِّ

(Kami mencintai dari detik pertama) 

يْك
َ
عيْي

َ
يْك....جَت ف

َ
عيْي

َ
ا عَيْنِي فِيْهَا جَت ف

َ
ه
َ
 أ

(Didalam mataku dirimu datang kepadaku) 

ي ىْت يُىْم تِبْعَد عَنِّ
ُ
ىْ ك

َ
 وُبْعَدِيًْ ل

(Lalu jika dirimu sehari jauh dariku) 

سِيبْنِي
ْ
ا رُوْحِي تِبْعَدُ وِت

َ
ه
َ
 أ

(Jiwaku jauh dan kau tinggalkan aku) 

ى فِيْهَا حَيَاة بِعَدِيْك
َ
 يِبْق

َ
 وَلَ

(Dan tidak ada kehidupan yang tersisa didalamnya setelahmu) 

ك دَايْمًا كده واحشني
َ
ا مَعا

َ
 وَأه

(Jika aku bersamamu slalu seperti ini merindukanmu) 
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ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 وُبَبْق

(Dan aku tidak ingin berjalan tanpamu) 

م
َ

لَ
َ
 وَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

(Dan aku tidak pernah bisa meninggalkanmu) 

يَا فِي إيْدِيَا
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
 وَأه

(Bila aku bersamamu aku merasa dunia ditanganku) 

اهِيَة
َ
ا حَاجَة ت

َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
 مَبَقِت

(Aku tak ingin apa-apa lagi) 

يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  مًَ الدُّ

(Dari dunia selain dirimu cintaku) 

نِي
ْ
مِل

َ
ك مِك

َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
 وَأه

(Ketika aku bersamamu Aku merasa bahwa dirimu akan melengkapiku) 

 

Untuk lebih memudahkan pembahasan tentang makna denotatif dan konotatif 

dalam Lagu "Wa Ana Ma’ak", berikut penulis paparkan kedua maka tersebut dalam 

bentuk tabel berikut: 

Tabel 1. Makna Denotatif dan Konotatif dalam Lagu "Wa Ana Ma’ak" 

Bait Lirik Makna Denotatif Makna Konotatif 

ك 
َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
وَأه

نِي
ْ
مِل

َ
 مِك

Ketika aku bersamamu, aku 

merasa bahwa dirimu akan 

melengkapiku. 

Merasa bahwa pasangan 

adalah bagian yang membuat 

hidupnya sempurna. 

حَضْنِي
ْ
بْقى كِدَه ف

َ
ي ت  Dan jiwaku tetap seperti ini وُهِفْس ِ

jadi peluk aku. 

Hasrat untuk selalu berada 

dalam pelukan pasangan, 

mencari kenyamanan dan 

keamanan dalam hubungan. 

اك  ىْ مُش وَيَّ
َ
حَيَاة ل

ْ
صَعْبَة ال

 ....لى مش ويّاك
Hidup ini sulit jika tidak 

bersamamu. 

Merasa bahwa kehidupan 

menjadi lebih sulit dan tidak 

berarti tanpa kehadiran 

pasangan. 

بِي 
ْ
ل
َ
ا مَعَاك بِيُفْضَل ق

َ
وَأه

ك
َ
 يِىَادِيْل

Dan ketika aku bersamamu, 

aku lebih suka hatiku 

memanggilmu. 

Hatinya selalu memanggil 

dan menginginkan pasangan 

ketika mereka bersama. 

ك
َ
ي وِيْجِيْل رُج مِنِّ

ْ
 Dia akan keluar dariku dan بِيُخ

datang kepadamu. 

Hatinya selalu mendekat 

kepada pasangan, 

menunjukkan rasa cinta dan 

ketergantungan yang kuat. 

ا جْمَبَك
َ
ه
َ
ضَل أ

ْ
ف
َ
ي ا فْس ِ

َ
 Dan diriku lebih baik وِه

disampingmu. 

Merasa lebih baik dan 

bahagia saat berada di sisi 
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pasangan. 

ك دَايْمً 
َ
ا مَعا

َ
ا كده وَأه

 واحشني
Jika aku bersamamu, selalu 

seperti ini merindukanmu. 

Perasaan rindu yang selalu 

ada meski bersama, 

menunjukkan kedalaman 

cinta dan keterikatan 

emosional. 

ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 Dan aku tidak ingin berjalan وُبَبْق

tanpamu. 

Tidak ingin berpisah atau 

jauh dari pasangan, 

menggambarkan 

ketergantungan emosional 

yang kuat. 

م
َ

لَ
َ
 Dan aku tidak pernah bisa وَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

meninggalkanmu. 

Tidak mampu meninggalkan 

pasangan karena rasa cinta 

yang mendalam. 

 
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
يَا فِي وَأه

 إيْدِيَا
Bila aku bersamamu, aku 

merasa dunia di tanganku. 

Merasa memiliki dunia dan 

segala kebahagiaan saat 

bersama pasangan. 

ا حَاجَة 
َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
مَبَقِت

اهِيَة
َ
 ت

Aku tak ingin apa-apa lagi. 

Tidak menginginkan hal lain 

selain kehadiran pasangan, 

menunjukkan prioritas dan 

cinta yang mendalam. 

يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  Dari dunia selain dirimu مًَ الدُّ

cintaku. 

Menganggap pasangan 

sebagai satu-satunya yang 

penting dalam hidupnya. 

يَا 
ْ
ه فْتِ الدُّ

ُ
ا ش

َ
ه
َ
وُبَعْىِيْك أ

اهِيَة
َ
 حَاجَة ت

Dan dengan matamu, aku 

melihat dunia dari sesuatu 

yang lain. 

Melihat dunia dari perspektif 

yang berbeda dan lebih indah 

karena pasangan. 

اهِيَة
َ
ل ث وَّ

َ
يْىَا مًِ أ  Kami mencintai dari detik حَبِّ

pertama. 

Cinta yang terjadi seketika 

dan sangat kuat sejak awal. 

ا
َ
ه
َ
عَيْنِي فِيْهَا جَت  أ

يْك
َ
عيْي

َ
يْك....جَت ف

َ
عيْي

َ
 ف

Di dalam mataku, dirimu 

datang kepadaku. 

Pandangan pertama yang 

mendalam dan mengikat hati 

kepada pasangan. 

ىْت يُىْم تِبْعَد 
ُ
ىْ ك

َ
وُبْعَدِيًْ ل

ي  عَنِّ
Lalu jika dirimu sehari jauh 

dariku. 

Merasakan kesedihan yang 

mendalam jika berpisah atau 

jauh dari pasangan bahkan 

hanya sehari. 

سِيبْنِي
ْ
ا رُوْحِي تِبْعَدُ وِت

َ
ه
َ
 Jiwaku jauh dan kau أ

tinggalkan aku. 

Merasa kehilangan sebagian 

dari dirinya jika pasangan 

pergi. 

ى فِيْهَا حَيَاة بِعَدِيْك
َ
 يِبْق

َ
 وَلَ

Dan tidak ada kehidupan 

yang tersisa di dalamnya 

setelahmu. 

Hidup terasa hampa dan tidak 

bermakna tanpa kehadiran 

pasangan. 

ك دَايْمًا كده 
َ
ا مَعا

َ
وَأه

 واحشني
Jika aku bersamamu, selalu 

seperti ini merindukanmu. 

Perasaan rindu yang selalu 

ada meski bersama, 

menunjukkan kedalaman 

cinta dan keterikatan 

emosional. 
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ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 Dan aku tidak ingin berjalan وُبَبْق

tanpamu. 

Tidak ingin berpisah atau 

jauh dari pasangan, 

menggambarkan 

ketergantungan emosional 

yang kuat. 

 
َ

لَ
َ
 Dan aku tidak pernah bisa موَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

meninggalkanmu. 

Tidak mampu meninggalkan 

pasangan karena rasa cinta 

yang mendalam. 

يَا فِي 
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
وَأه

 إيْدِيَا
Bila aku bersamamu, aku 

merasa dunia di tanganku. 

Merasa memiliki dunia dan 

segala kebahagiaan saat 

bersama pasangan. 

ا حَاجَة 
َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
مَبَقِت

اهِيَة
َ
 ت

Aku tak ingin apa-apa lagi. 

Tidak menginginkan hal lain 

selain kehadiran pasangan, 

menunjukkan prioritas dan 

cinta yang mendalam. 

يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  Dari dunia selain dirimu مًَ الدُّ

cintaku. 

Menganggap pasangan 

sebagai satu-satunya yang 

penting dalam hidupnya. 

ك 
َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
وَأه

نِي
ْ
مِل

َ
 مِك

Ketika aku bersamamu, aku 

merasa bahwa dirimu akan 

melengkapiku. 

Merasa bahwa pasangan 

adalah bagian yang membuat 

hidupnya sempurna. 

 

 

Analisis Makna Konotatif dalam Lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli 

1. Bait Pertama: "نِي
ْ
مِل

َ
ك مِك

َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Menggambarkan perasaan bahwa pasangan adalah bagian 

yang melengkapi hidup dan membuatnya utuh. 

Lirik ini menyiratkan bahwa tanpa kehadiran pasangan, seseorang merasa 

tidak lengkap, mencerminkan ketergantungan emosional yang mendalam dan 

perasaan bahwa hidup tanpa pasangan akan terasa hampa. Pasangan diibaratkan 

sebagai potongan puzzle yang hilang yang membuat kehidupan seseorang 

menjadi utuh dan sempurna. Ini menggambarkan konsep cinta sejati di mana dua 

individu saling melengkapi satu sama lain dalam segala aspek kehidupan. 

2. Bait Kedua: "حَضْنِي
ْ
بْقى كِدَه ف

َ
ي ت  "وُهِفْس ِ

Makna Konotasi: Pelukan pasangan memberikan rasa aman dan kenyamanan 

emosional. 

Menggambarkan kebutuhan akan keintiman fisik dan emosional, di mana 

pelukan dianggap sebagai tempat berlindung dari segala masalah dan 

ketidakpastian. Pelukan adalah simbol kasih sayang dan kehangatan yang 
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menunjukkan bahwa dalam pelukan pasangan, seseorang merasa terlindungi dan 

tenang. Ini juga menggambarkan betapa pentingnya kehadiran fisik dan dukungan 

emosional dalam hubungan. 

3. Bait Ketiga: "اك ....لى مش ويّاك ىْ مُش وَيَّ
َ
حَيَاة ل

ْ
 "صَعْبَة ال

Makna Konotasi: Hidup tanpa pasangan terasa berat dan kurang bermakna. 

Menyiratkan bahwa pasangan adalah sumber kekuatan dan motivasi 

dalam menghadapi tantangan hidup, dan tanpa mereka, segala sesuatu menjadi 

lebih sulit. Kehidupan yang penuh dengan tantangan dan kesulitan akan terasa 

lebih ringan dan lebih mudah dihadapi jika ada dukungan dari pasangan. Ini 

menggambarkan peran penting pasangan sebagai mitra hidup yang memberikan 

semangat dan kekuatan. 

4. Bait Keempat: "ك
َ
بِي يِىَادِيْل

ْ
ل
َ
ا مَعَاك بِيُفْضَل ق

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Hati selalu mencari pasangan, menunjukkan cinta yang konstan 

dan tak berujung. 

Menggambarkan keinginan terus-menerus untuk merasakan kehadiran 

pasangan, mencerminkan betapa pentingnya mereka dalam hidup seseorang. Hati 

yang selalu memanggil pasangan menunjukkan cinta yang dalam dan ikatan 

emosional yang kuat. Ini menggambarkan bahwa cinta sejati adalah tentang 

kerinduan yang tak pernah berakhir untuk selalu bersama pasangan. 

5. Bait Kelima: " رُ 
ْ
كبِيُخ

َ
ي وِيْجِيْل ج مِنِّ " 

Makna Konotasi: Hati seolah-olah meninggalkan tubuh dan mendekati pasangan. 

Menunjukkan cinta yang begitu kuat sehingga terasa fisik dan spiritual, 

mengisyaratkan keterikatan yang mendalam antara dua jiwa. Hati yang 

meninggalkan tubuh dan mendekati pasangan menunjukkan bahwa cinta tidak 

hanya tentang fisik tetapi juga tentang koneksi spiritual yang kuat. Ini 

menggambarkan bahwa dalam cinta sejati, jiwa dan hati selalu mencari dan 

mendekati pasangan. 

6. Bait Keenam: "  
َ
ه
َ
ضَل أ

ْ
ف
َ
ي ا فْس ِ

َ
ا جْمَبَكوِه " 

Makna Konotasi: Merasa lebih baik dan tenang saat berada di sisi pasangan. 

Menggambarkan ketenangan dan kebahagiaan yang hanya bisa dirasakan 

saat bersama pasangan, menunjukkan betapa pentingnya kehadiran mereka untuk 
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kesejahteraan emosional. Kehadiran pasangan memberikan rasa tenang dan 

nyaman yang tidak bisa didapatkan dari orang lain. Ini menunjukkan bahwa 

pasangan adalah sumber kebahagiaan dan ketenangan yang membuat hidup lebih 

bermakna. 

7. Bait Ketujuh: "ك دَايْمًا كده واحشني
َ
ا مَعا

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Meski bersama, tetap merasa rindu, menunjukkan kedalaman 

dan intensitas cinta. 

Rasa rindu yang konstan bahkan saat bersama menunjukkan keterikatan 

emosional yang sangat kuat, menggambarkan cinta yang tidak pernah pudar. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun bersama secara fisik, ada kerinduan mendalam 

untuk lebih dekat secara emosional dan spiritual. Cinta yang kuat dan mendalam 

menyebabkan seseorang selalu merindukan pasangannya, bahkan ketika mereka 

berada di sampingnya. Ini mencerminkan keinginan untuk hubungan yang lebih 

dalam dan intens. 

8. Bait Kedelapan: "ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 "وُبَبْق

Makna Konotasi: Tidak ingin berpisah dari pasangan karena takut kehilangan 

kebahagiaan dan rasa aman. 

Menunjukkan ketergantungan emosional yang kuat, di mana keberadaan 

pasangan menjadi sumber kebahagiaan utama. Keinginan untuk tetap bersama 

pasangan tanpa ingin pergi mencerminkan kebutuhan emosional yang mendalam 

untuk selalu bersama. Ini menunjukkan betapa pentingnya kehadiran fisik 

pasangan untuk kesejahteraan emosional dan mental seseorang, serta ketakutan 

akan kehilangan kenyamanan dan kebahagiaan yang dibawa oleh pasangan. 

9. Bait Kesembilan: "م
َ

لَ
َ
 "وَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

Makna Konotasi: Tidak mampu atau tidak mau meninggalkan pasangan, 

menunjukkan komitmen yang mendalam. 

Menggambarkan kesetiaan dan cinta yang abadi, di mana meninggalkan 

pasangan bukanlah suatu opsi. Lirik ini menyiratkan bahwa hanya berbicara 

tentang meninggalkan pasangan sudah terasa tidak masuk akal dan mustahil 

dilakukan. Ini mencerminkan komitmen yang sangat kuat dan kepercayaan bahwa 

cinta dan hubungan mereka akan bertahan selamanya, tanpa ada keinginan atau 

niat untuk berpisah. 
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10. Bait Kesepuluh: "يَا فِي إيْدِيَا
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Merasa memiliki dunia dan segala kebahagiaan saat bersama 

pasangan. 

Kehadiran pasangan memberikan perasaan memiliki segalanya, 

menunjukkan betapa besar pengaruh mereka dalam hidup seseorang. Pasangan 

dianggap sebagai sumber kebahagiaan dan kekuatan yang membuat hidup terasa 

lengkap dan bermakna. Ini menggambarkan bahwa cinta sejati memberikan rasa 

aman dan keyakinan bahwa segala sesuatu mungkin tercapai selama mereka 

bersama. 

11. Bait Kesebelas: " اهِيَةمَ 
َ
ا حَاجَة ت

َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
بَقِت " 

Makna Konotasi: Tidak menginginkan apa-apa lagi selain pasangan, 

menunjukkan prioritas utama dalam hidup. 

Pasangan menjadi pusat kehidupan dan satu-satunya yang dibutuhkan 

untuk kebahagiaan, menunjukkan dedikasi dan cinta yang mendalam. Ini 

mencerminkan bahwa segala keinginan dan kebutuhan lainnya menjadi tidak 

penting ketika dibandingkan dengan kehadiran dan cinta pasangan. Pasangan 

menjadi pusat gravitasi dalam kehidupan seseorang, di mana semua hal lain 

berputar di sekitar mereka. 

12. Bait Keduabelas: "يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  "مًَ الدُّ

Makna Konotasi: Pasangan adalah satu-satunya yang penting dalam hidup, 

menggambarkan cinta yang eksklusif dan mendalam. 

Mengisyaratkan bahwa tidak ada orang lain yang bisa menggantikan 

tempat pasangan dalam hati dan hidupnya. Ini menggambarkan cinta yang sangat 

mendalam dan eksklusif, di mana pasangan dianggap sebagai satu-satunya orang 

yang penting dan berarti dalam hidup seseorang. Segala hal lain menjadi tidak 

relevan atau kurang penting dibandingkan dengan kehadiran dan cinta pasangan. 

13. Bait Ketigabelas: "اهِيَة
َ
يَا حَاجَة ت

ْ
ه فْتِ الدُّ

ُ
ا ش

َ
ه
َ
 "وُبَعْىِيْك أ

Makna Konotasi: Melihat dunia dari perspektif yang berbeda dan lebih indah 

karena pasangan. 
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Pasangan memberikan pandangan baru dan membuat hidup lebih berarti 

dan penuh warna. Kehadiran pasangan mengubah cara seseorang melihat dunia, 

membuat segala sesuatu terasa lebih indah dan bermakna. Ini menunjukkan 

bahwa cinta sejati memberikan perspektif baru yang positif dan mempengaruhi 

cara seseorang berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 

14. Bait Keempatbelas: "اهِيَة
َ
ل ث وَّ

َ
يْىَا مًِ أ  "حَبِّ

Makna Konotasi: Cinta yang instan dan sangat kuat sejak awal pertemuan. 

Menggambarkan cinta pada pandangan pertama yang sangat mendalam 

dan berkesan. Lirik ini menunjukkan bahwa cinta dapat muncul secara instan dan 

mendalam sejak pertama kali bertemu. Ini menggambarkan kekuatan dan 

keajaiban cinta yang dapat terjalin dengan cepat dan intens, menciptakan ikatan 

emosional yang kuat sejak awal. 

15. Bait Kelimabelas: "يْك
َ
عيْي

َ
يْك....جَت ف

َ
عيْي

َ
ا عَيْنِي فِيْهَا جَت ف

َ
ه
َ
 "أ

Makna Konotasi: Pandangan pertama yang mengikat hati dan menciptakan 

koneksi emosional yang mendalam. 

Pertemuan mata yang menciptakan cinta yang instan dan mengikat secara 

emosional. Tatapan mata pertama yang penuh makna ini menggambarkan momen 

magis ketika dua jiwa bertemu dan merasakan koneksi yang mendalam. Ini 

menunjukkan bahwa cinta sejati dapat dimulai dari pertemuan mata yang 

sederhana namun sangat berarti. 

16. Bait Keenambelas: "ي ىْت يُىْم تِبْعَد عَنِّ
ُ
ىْ ك

َ
 "وُبْعَدِيًْ ل

Makna Konotasi: Merasa kesepian dan kehilangan jika pasangan jauh bahkan 

untuk sehari. 

Menunjukkan betapa pentingnya kehadiran pasangan dalam hidupnya dan 

rasa kehilangan yang mendalam jika berpisah. Ketidakhadiran pasangan, 

meskipun hanya untuk sehari, membuat seseorang merasa hampa dan kehilangan. 

Ini menunjukkan ketergantungan emosional yang kuat dan betapa pentingnya 

kehadiran fisik pasangan untuk kesejahteraan emosional dan mental seseorang. 

 

 

 



Interpretasi Makna Denotasi dan Konotasi dalam Lagu “Wa Ana Ma’ak” ... | Miftahul Mufid, dkk 

 

 

Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab, 5 (1): Juni (2024) | 129  
 

17. Bait Ketujuhbelas: "سِيبْنِي
ْ
ا رُوْحِي تِبْعَدُ وِت

َ
ه
َ
 "أ

Makna Konotasi: Merasa seolah-olah jiwa meninggalkan tubuh ketika berpisah 

dari pasangan. 

Menggambarkan betapa pentingnya pasangan hingga jiwa terasa kosong 

tanpa mereka. Ketidakhadiran pasangan membuat seseorang merasa seperti 

kehilangan bagian penting dari dirinya sendiri, menunjukkan betapa dalamnya 

cinta dan keterikatan emosional yang mereka miliki. Ini menggambarkan bahwa 

cinta sejati tidak hanya mempengaruhi hati tetapi juga jiwa dan keseluruhan 

keberadaan seseorang. 

18. Bait Kedelapanbelas: "ى فِيْهَا حَيَاة بِعَدِيْك
َ
 يِبْق

َ
 "وَلَ

Makna Konotasi: Hidup terasa hampa dan tidak bermakna tanpa kehadiran 

pasangan. 

Menggambarkan bahwa pasangan adalah sumber kehidupan dan 

kebahagiaan, dan tanpa mereka, hidup terasa kosong. Kehidupan tanpa pasangan 

kehilangan makna dan kebahagiaannya, menunjukkan bahwa pasangan adalah 

pusat dari semua kebahagiaan dan tujuan hidup seseorang. Ini mencerminkan 

betapa mendalamnya cinta dan ketergantungan emosional yang ada dalam 

hubungan mereka. 

19. Bait Kesembilanbelas: "  
َ
ك دَايْمًا كده واحشنيوَأه

َ
ا مَعا " 

Makna Konotasi: Meski bersama, tetap merasa rindu, menunjukkan kedalaman 

dan intensitas cinta. 

Rasa rindu yang konstan bahkan saat bersama menunjukkan keterikatan 

emosional yang sangat kuat. Ini menunjukkan bahwa cinta sejati adalah tentang 

keinginan terus-menerus untuk lebih dekat dan lebih terhubung dengan pasangan. 

Rasa rindu ini menunjukkan betapa dalamnya cinta dan kebutuhan untuk selalu 

bersama, bahkan ketika secara fisik berada di samping satu sama lain. 

20. Bait Kedua Puluh: "ي مْش ِ
َ
ا أ

َ
ه
َ
ى مُشْ عَايِز أ

َ
 "وُبَبْق

Makna Konotasi: Tidak ingin berpisah dari pasangan karena takut kehilangan 

kebahagiaan dan rasa aman. 

Menunjukkan ketergantungan emosional dan ketakutan akan kehilangan. 

Keinginan untuk selalu bersama pasangan tanpa ada keinginan untuk pergi 
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menunjukkan betapa pentingnya kehadiran pasangan untuk kebahagiaan dan rasa 

aman seseorang. Ini menunjukkan bahwa cinta sejati menciptakan ikatan 

emosional yang kuat yang membuat seseorang merasa aman dan bahagia hanya 

ketika bersama pasangan. 

21. Bait Kedua Puluh Satu: "م
َ

لَ
َ
 "وَأسِيْبَك هُىَ دَه اسْمُه ك

Makna Konotasi: Tidak mampu atau tidak mau meninggalkan pasangan, 

menunjukkan komitmen yang mendalam. 

Menggambarkan kesetiaan dan cinta yang abadi, di mana meninggalkan 

pasangan bukanlah suatu opsi. Lirik ini menunjukkan bahwa hanya berbicara 

tentang meninggalkan pasangan sudah terasa tidak masuk akal dan mustahil 

dilakukan. Ini mencerminkan komitmen yang sangat kuat dan kepercayaan bahwa 

cinta dan hubungan mereka akan bertahan selamanya, tanpa ada keinginan atau 

niat untuk berpisah. 

22. Bait Kedua Puluh Dua: "يَا فِي إيْدِيَا
ْ
ه ا مَعَاك بَحَسِّ الدُّ

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Merasa memiliki dunia dan segala kebahagiaan saat bersama 

pasangan. 

Kehadiran pasangan memberikan perasaan memiliki segalanya, 

menunjukkan betapa besar pengaruh mereka dalam hidup seseorang. Pasangan 

dianggap sebagai sumber kebahagiaan dan kekuatan yang membuat hidup terasa 

lengkap dan bermakna. Ini menggambarkan bahwa cinta sejati memberikan rasa 

aman dan keyakinan bahwa segala sesuatu mungkin tercapai selama mereka 

bersama. 

23. Bait Kedua Puluh Tiga: "اهِيَة
َ
ا حَاجَة ت

َ
ه
َ
شَ عَايِز أ

ْ
 "مَبَقِت

Makna Konotasi: Tidak menginginkan apa-apa lagi selain pasangan, 

menunjukkan prioritas utama dalam hidup. 

Pasangan menjadi pusat kehidupan dan satu-satunya yang dibutuhkan 

untuk kebahagiaan, menunjukkan dedikasi dan cinta yang mendalam. Ini 

mencerminkan bahwa segala keinginan dan kebutuhan lainnya menjadi tidak 

penting ketika dibandingkan dengan kehadiran dan cinta pasangan. Pasangan 

menjadi pusat gravitasi dalam kehidupan seseorang, di mana semua hal lain 

berputar di sekitar mereka. 



Interpretasi Makna Denotasi dan Konotasi dalam Lagu “Wa Ana Ma’ak” ... | Miftahul Mufid, dkk 

 

 

Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab, 5 (1): Juni (2024) | 131  
 

24. Bait Kedua Puluh Empat: "يَا غِيْرَك يَا حَبِيْبِي
ْ
ه  "مًَ الدُّ

Makna Konotasi: Pasangan adalah satu-satunya yang penting dalam hidup, 

menggambarkan cinta yang eksklusif dan mendalam. 

Mengisyaratkan bahwa tidak ada orang lain yang bisa menggantikan 

tempat pasangan dalam hati dan hidupnya. Ini menggambarkan cinta yang sangat 

mendalam dan eksklusif, di mana pasangan dianggap sebagai satu-satunya orang 

yang penting dan berarti dalam hidup seseorang. Segala hal lain menjadi tidak 

relevan atau kurang penting dibandingkan dengan kehadiran dan cinta pasangan. 

25. Bait Kedua Puluh Lima: "نِي
ْ
مِل

َ
ك مِك

َ
ا مَعَاك بَحِسِ إه

َ
 "وَأه

Makna Konotasi: Menggambarkan perasaan bahwa pasangan adalah bagian 

yang melengkapi hidup dan membuatnya utuh. 

Lirik ini menyiratkan bahwa tanpa kehadiran pasangan, seseorang merasa 

tidak lengkap, mencerminkan ketergantungan emosional yang mendalam dan 

perasaan bahwa hidup tanpa pasangan akan terasa hampa. Pasangan diibaratkan 

sebagai potongan puzzle yang hilang yang membuat kehidupan seseorang 

menjadi utuh dan sempurna. Ini menggambarkan konsep cinta sejati di mana dua 

individu saling melengkapi satu sama lain dalam segala aspek kehidupan. 

 

Dari analisis ini, kita dapat melihat bahwa betapa dalam dan kompleksnya makna 

konotasi yang terkandung dalam lirik lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli. 

Lirik-lirik ini menggambarkan berbagai aspek cinta sejati, dari ketergantungan emosional 

dan kebutuhan akan kehadiran pasangan, hingga komitmen yang mendalam dan rasa 

memiliki yang kuat.  

Lagu tersebut mengungkapkan bahwa cinta sejati adalah tentang lebih dari 

sekadar kehadiran fisik, itu juga tentang koneksi emosional dan spiritual yang mendalam 

yang membuat hidup lebih bermakna dan penuh warna. 
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Simpulan 

Lagu "Wa Ana Ma’ak" oleh Mohammed Alsahli bukan sekadar sekumpulan kata-

kata, melainkan sebuah karya seni yang memperlihatkan kedalaman emosi dan 

kompleksitas hubungan manusia. Melalui liriknya yang mendalam, lagu ini 

menggambarkan perasaan cinta dan kerinduan antara dua individu dengan cara yang 

sangat personal dan mendalam. Makna denotatifnya mengeksplorasi ekspresi langsung 

dari perasaan-perasaan ini, sementara makna konotatifnya membuka jendela pada tema-

tema yang lebih dalam seperti ketergantungan emosional yang kuat, komitmen yang 

mendalam, dan kebahagiaan yang didapat dari kehadiran pasangan. 

Analisis yang mendalam terhadap lirik lagu ini mengungkapkan bahwa "Wa Ana 

Ma’ak" tidak hanya membangkitkan emosi pendengarnya, tetapi juga mengajak mereka 

untuk merenungkan makna cinta sejati dalam kehidupan mereka. Dengan begitu, lagu ini 

tidak hanya menjadi sebuah pengalaman mendengar, tetapi juga sebuah perjalanan 

emosional dan spiritual yang membawa pendengarnya pada pemahaman yang lebih 

dalam tentang kompleksitas hubungan antarmanusia dan makna sejati dari cinta yang 

abadi. 
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